BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan gaadikan sebagai
topik penelitian dalam rangka menyusun laporangligsm ini dilakukan dalam
rangka memperoleh data-data yang berkaitan dengamagalahan yang
menyangkut.

Menurut Husein Umar (2003:303) mengatakan bahwa :

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atauasyamg menjadi objek
penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukBisa juga ditambahkan
hal-hal lain jika dianggap perlu.”

Objek penelitian yang dipilih oleh penulis ialah ngenai kompetensi
wirausaha dan keberhasilan usaha. Unit pengamati@kulhn pada RM. Nasi

Bancakan Bandung

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tode deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan eetedfikatif. Menurut M.
Nazir (2003:54), mendefinisikan metode deskripaity. "suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek,uskandisi, suatu pemikiran,

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.”

34
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Sedangkan metode verifikatif menurut Sugiyono (26))7 adalah:
“penelitian melalui pembuktian untuk menguiji hipgigehasil penelitian deskriptif
dengan suatu perhitungan statistika sehingga didapsil pembuktian yang
menunjukan hipotesis ditolak atau diterima”.

Sehingga metode verifikatif ini digunakan untuk fpagrab penelitian ,
yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh Kompet@visausaha terhadap
Keberhasilan Usaha pada RM. Nasi Bancakan Banderggan metode ini dapat
diketahui berapa besarnya pengaruh varisglependentnempengaruhi terhadap

variabeldependentserta besarnya arah hubungan yang terjadi.

3.2.1. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitiag gaggunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desaielifan akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitkarena langkah dalam
melakukan penelitian mengacu kepada desain pemejiting telah dibuat.
Menurut Sugiyono (2006:18) menjelaskan proses penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
2. Rumusan Masalah
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
4. Pengujian Hipotesis
5. Metode Penelitian

6. MenyusuninstrumentPenelitian
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7. Kesimpulan

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan giateaka desain pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah

Peneliti melakukan survei awal untuk menentukamrigena yang terjadi
untuk dijadikan sebagai sumber masalah sebagair ges®litian. Fenomena
dalam penelitian ini adalah Kompetensi WirausahdapBM. Nasi Bancakan
Bandung masih belum optimal dalam pengelolaanayanka Keberhasilan pada
perusahaan/usaha tergantung pada apa yang dilaki&dapengusaha itu sendiri.
Pengusaha yang kompeten tentunya mempunyai motijasy tinggi untuk
memimpin perusahaan dengan baik, memiliki ketraampdan kualitas individu
yang baik pula, sebab untuk mencapai suatu kebkmmagsaha itu tidaklah
mudah untuk dilakukan apabila tidak diiringi kemaugang keras dan
kemampuan untuk mencapai itu semua.
2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang dicari
jawabannya melalui pengumpulan data. Proses pememmasalah merupakan
tahap penelitian yang paling sulit karena tujuangttian ini adalah menjawab
masalah penelitian sehingga suatu penelitian taiglat dilakukan dengan baik
jilka masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Mhasdalam penelitian ini
meliputi Bagaimana Kompetensi Wirausaha pada RMi Bancakan Bandung,

Bagaimana Keberhasilan usaha pada RM. Nasi Bandzdmadung, dan Seberapa
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besar pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap Kakn usaha pada RM.
Nasi Bancakan Bandung.
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuag eevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya semze(tierhipotesis)
maka, peneliti dapat membaca referensi teoritigyyatevan dengan masalah dan
berpikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumggag relevan juga dapat
digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawalraerdara terhadap masalah
penelitian (hipotesis). Telaah teoritis Menuruty&una (2003 :5jnenyatakan :
“Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, ketetampgan kemampuan
individu yang langsung berpengaruh pada kinerjameKa bagi wirausaha
merupakan tujuan yang ingin dicapaifiya
Menurut Suryana (2006:p6nenyatakan :
“Untuk menjadi wirausaha yang sukses harus memdikiatau visi bisnis

(business vision) yang jelas, kemudian ada kemailem keberanian untuk
menghadapi resiko baik waktu maupun uang”.

4. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini addlRbngaruh Kompetensi
Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha Pada RM. NasiBancakan
Bandung”.
5. Metode Penelitian

Untuk menguiji hipotesis tersebut peneliti dapat miermetode penelitian
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih meetad adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten ydikghendaki. Sedangkan

pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, wdkiu kemudahan yang lain.
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Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakgatistik deskriptif dan
kuantitatif.
6. MenyusurinstrumentPenelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, malkeaeliti dapat
menyusunnstrumentpenelitian.Instrumentpenelitian ini digunakan sebagai alat
pengumpul datalnstrumentpada penelitian ini berbentuk Laporan Keuangan,
untuk pedoman wawancara atau observasi. Seb@lstnumentdigunakan untuk
pengumpulan data, makestrument penelitian harus terlebih dahulu diuji
validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digken untuk mengukur
kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakémk mengukur sejauh
mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Seteddh w@rkumpul maka
selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan rahsdn menguji hipotesis
yang diajukan dengan teknik statistik tertentu.

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungarengan
menggunakan regresi linier sederhana untuk menkawrkgejauh mana pengaruh
Kompetensi Wirausaha terhadap Keberhasilan Uskbeglasi Pearsonuntuk
meneliti erat tidaknya pengaruh Kompetensi Wiraastdrhadap Keberhasilan
Usaha koefisien determinasi untuk menilai besarnya parigaKompetensi
Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha dafuil, untuk menguji tingkat
signifikan.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu peripenelitian yang

berupa jawaban terhadap rumusan masalah dengarkan&aa pada pemecahan
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masalah berupa informasi mengenai solusi masalaly yermanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel
Sesuai dengan judul penelitian, yatBENGARUH KOMPETENSI
WIRAUSAHA TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PADA RM. NASI
BANCAKAN BANDUNG".
1. Variabel Independent
Variabel independent adalah suatu variabel bebamardi
keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel-bati&in. Variabel
independen merupakan faktor penyebab yang akan eregapihi
variabel lainnya, dimana dalam hal ini variabelependen (x) adalah
Kompetensi Wirausaha.
2. Variabel Dependent
Variabel dependent adalah variabel tidak bebas aa@abel terikat
yang artinya variabel tersebut merupakan varialaglgydipengaruhi
atau yang dihasilkan oleh variabel independen, dardalam hal ini
variabel dependen (y) adalah Keberhasilan Usaha.
Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabelgliéan dapat dilihat pada tabel

berikut ini :



Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian
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Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

Sumber
Data

Kompetensi
wirausaha
Variabel (X)

“Kompetensi diartikan
sebagai
keterampilan
kemampuan
yang langsung
berpengaruh pad
kinerja, Kinerja bag
wirausaha merupaka
tujuan yang ingin
dicapainya”.

Suryana (2003 :5)

dar
individu

1.1lmu

pengetahuanPengetahuan

N
I

)
a

n

2.Keterampilan

(Skill)

3. Kemampuan

Individu

-Tingkat
pendidikan
yang
dimiliki.
-Tingkat
Penguasaan
dalam
membuka
usaha.

- Tingkat
keterampilan
pemasaran
yang dimiliki
wirausaha
-Tingkat
wirausaha
mengembang
kan
usahanya

-Tingkat
kemampuan
wirausaha
dalam
berinovasi
-Tingkat
persaingan
dengan
rumah
makan lain
yang sejenis.

Ordinal
&
Interval

Ordinal
&
Interval

Ordinal
&
Interval

Para pegawali
RM. Nasi
Bancakan
Bandung.
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Keberhasilan
usaha
Variabel (Y)

"Untuk
wirausaha

menjadi
yang

sukses,seseorang harus

memiliki ide atau visi

bisnis yang jelas serta

kemauan dan
keberanian untuk
menghadapi resikp
baik waktu maupun

uang.”
Suryana (2006:66)

1. Kemampuan

2. Tekad yang

3. Kesempatal

dan kemauarn

Kuat dan
Kerja keras

dan peluang

n-Tingkat
) Orientasi

-Tingkat
Keahlian
-Tingkat
Kemauan
-Tingkat
Pemanfaatan
Situasi

-Tingkat
Kerja keras
-Tingkat
Keyakinan
-Tingkat
Eksitensi

-Tingkat
Pengambil
Resiko

-Tingkat

Perencanaan

Ordinal
&
Interval

Ordinal
&
Interval

Ordinal
&
Interval

Para pegawali
RM. Nasi
Bancakan
Bandung.

3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan sumber dimarsaydetg diperlukan

untuk penelitian tersebut diperoleh. Sumber dateelgen ini diperoleh dengan

secara langsung dan ada pula yang tidak secarsuliagg

Ada dua Jenis Sumber data penelitian ini diuragetyagai berikut:

1. Sumber Data Primer

asli atau pertamgUmi Narimawati 2008:98)

"Data primer merupakan data yang hanya dapat letalgh dari sumber



42

Sumber data primer merupakan sumber data dimamaydat dinginkan
dapat diperoleh secara langsung dari objek yangubengan langsung dengan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumtbata primer adalah “ para
wirausaha “.

2. Sumber Data Sekunder

“Data Sekunder merupakan data yang sudah tersekiiaggia kita tinggal
mencari dan mengumpulkarfUmi Narimawati 2008:94)

Sumber data sekunder adalah sumber data penditiaana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek penelitetapi sifatnya membantu
dan dapat memberikan informasi untuk bahan peaelitDalam penelitian ini
yang akan menjadi data sekunder adalah data akaumgm — dokumen yang ada

disekitar lingkungan objek penelitian.

3.2.3.2Teknik Penentuan Data
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2004:72)populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai tizendan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dadfemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan judul penelitian yaitutK@mpetensi wirausaha
terhadap Keberhasilan usaha”. Maka yang menjadilpsppada penelitian ini
adalah karyawan RM. Nasi Bancakan Bandung yang uméah 48

orang/karyawan.
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2. Sampel

Menurut Sugiono (2003:3sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebdtpabila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang addappopulasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Malditia dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Karena penelitian ini populasinya kurang dari 16@&ka menurut Umi
Narimawati & Dadang. M (2008 : 92) sampelnya didnsieluruhnya sehingga
merupakan penelitian sensus. Dengan demikian sangdain penelitian ini

adalah 48 responden.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Agar dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan, malkaulis
melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Studi Pustakd@Library Research)
Suatu penelitian yang bersifat teoritis, dimanaegtigéan ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data dan mempelajariaebaca pendapat
para ahli dari berbagai buku pengetahuan dan tliteliéeratur yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan ditelitk memperoleh
landasan teori-teori yang dapat menunjang penelitia
2. Studi LapangaifField Research)
Dalam teknik ini peneliti langsung terjun dilapangpada RM. Nasi

Bancakan Bandung. yang menjadi objek penelitiankuntengumpulkan,
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mengelola dan menganalisis data yang diperlukarapfad cara yang

ditempuh dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Observas{Observation)
Pengamatan langsung pada objek yang diteliti umhdngetahui
secara langsung keadaan yang sebenarnya. Data irdtamasi
diperoleh secara langsung dari sumber-sumber iestahg diberikan
sehingga pengumpulan data yang dibutuhkan dapaerodipa
kebenarannya.

b. WawancardInterview)
Pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jeseslara
langsung dengan pihak yang berkepentingan atawyaainy kompetensi
dalam bidangnya.

c. Kuesioner
Memberikan kuesioner kepada responden yang bentuuatuk
menganalisis jawaban responden menyangkut peragjanhsmana
pengaruh kompetensi wirausaha dengan keberhasgahaupada

pegawai RM. Nasi Bancakan Bandung.

3.2.5. Rancangan Analisis dan Hipotesis
3.2.5.1. Rancangan Analisis

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitdifnana data
kuantitatif diperoleh dari kuesioner yang disebarkapada pengunjung RM. Nasi

Bancakan Bandung. Metode kuantitatif dilakukan d@englat bantu statistik,
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metode statistik digunakan untuk menganalisis peingavariabel bebas
(Independent) yang kemudian disebut variabel X dengariabel titik bebas
(Dependent) yang kemudian disebut variabel Y. Datag dianalisis diperoleh
dari kuesioner dengan memberikan ceklist padankojawaban yang telah
disediakan. Selanjutnya dipindahkandaaling sheetlalu diurut atau dirangking
berdasarkan nilai terbesar.

Dalam operasionalisasi variabel ini semua variaekur oleh instrumen
pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi ptaag atau pertanyaan
tipe Likert, penjelasan skalhikert dikemukakan oleh Sugiono (2004;86) dalam
bukunya yang berjudul Metode Penelitian BisnistwaiSkalalLikert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi segpatau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Skor atas pilihan jawalatuk kuesioner adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Skor atas jawaban kuesioner
No JENIS JAWABAN SKOR
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju 1

(Sumber: Sugiono, 2004;86)
Dengan skala likert, maka variabel yang diukujaldirkan menjadi

indikator variabel. Kemudian indikator tersebutadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun item-item instrumen yang dapat berupayp@an dan pertanyaan.
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1. Pengujian Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian yang menggunakan metode kuahtitdualitas
pengumpulan datanya sangat ditentukan oleh kualtagument atau alat
pengumpulan data yang digunakan. Instrumen itubdisberkualitas dan dapat
dipertanggung jawabkan pemakaiannya apabila suddbukii validitas dan

realibitasnya.

2. Pengujian Validitas Instrumen

Validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mandepgaan dan
kecermatan pernyataan dari alat penelitian dalamjatemkan fungsinya, uji
validitas dimaksudkan untuk melihat konsistensep®hdent variabel dengan apa
yang diukur, sebelum kuesioner disebar kepada melgpoterpilih, maka harus
diadakan uji validitas terlebih dahulu pada butitibpertanyaan pada kuesioner.

Uji validitas ini bertujuan untuk mengkaji sejaaofana alat ukur, dalam
hal ini kuesioner mengukur apa yang hendak diukaw aejauhmana alat ukur
yang digunakan mengenai sasaran, semakin tinggliteal suatu tes maka alat
tersebut semakin mengenai sasaranya atau semakemunjukan apa yang
seharusnya diukur.

Kemudian menurut Masrun yang dikutip Sugiyono (2003)
mengatakan : Item yang mempunyai korelasi poséifgan kriterium (skor total)
serta korelasi yang tinggi, menunjukkan item teusebempunyai validitas yang

tinggi pula. Apabila alat ukur tersebut berada3(@idak valid) dan > 0,3 Valid).
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Berdasarkan dari pengertian tersebut maka hal illakukan untuk
mengetahui pertanyaan dan pernyataan mana yard) dafi mana yang tidak
valid, dengan mengkonsultasikan data tersebut detiggkat signifikan r kritis =
0,300 apabila alat ukur tersebut berada < 0,3@@Ktivalid). Pengujian statistik
mengacu pada kriteria :

* I hiung < I' kitis Maka tidak valid
* I hiung > I kits Maka valid

Untuk pengujian validitas instrumen penelitian penulis menggunakan

program excel dalam tabulasi data dan memasukkan data tersebudakam

programSPSS 17.0 for windows.

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas

Variabel Kompetensi Wirausaha

: Koefisien Titik
Variabel Item Validitas Kritis Keterangan

Pert 1 0.814 0.300 Valid

Pert_2 0.812 0.300 Valid

Pert_3 0.666 0.300 Valid

Pert 4 0.798 0.300 Valid

(Variabel X Pert 5 0.734 0.300 Valid
Kompetensi_Wirausaha) Pert_6 0.778 0.300 Valid
Pert 7 0.743 0.300 Valid

Pert 8 0.638 0.300 Valid

Sumber : Data Primer yang telah diolah
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Berdasarkan tabel 3.3 diatas, semua item memibgfikien validitas

lebih besar dari nilai r kritisnya (0,300) sehingtgpat disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan kompetensi wirausaha tersebut \@didm artian item-item

tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabetpatensi wirausaha dan

akan mampu menghasilkan variabel yang akurat sdeag@an tujuan penelitian.

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha

Variabel Item \K/Zigist:: }-(rrllttllks Keterangan
Pert_1 0.684 0.300 Valid
Pert_2 0.602 0.300 Valid
Pert_3 0.577 0.300 Valid
Pert_ 4 0.798 0.300 Valid
(Variabel y Pert 5 0.806 0.300 Valid
Keberha&;”a”—usahd Pert 6 0.706 0.300 Valid
Pert_7 0.741 0.300 Valid
Pert_8 0.729 0.300 Valid

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, semua item memibgfikien validitas

lebih besar dari nilai r kritisnya (0,300) sehingtgpat disimpulkan bahwa item-

item pertanyaan keberhasilan usaha tersebut valahdartian item-item dapat
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digunakan untuk mengukur variabel keberhasilan aisdan akan mampu

menghasilkan variabel yang akurat sesuai dengaartyjenelitian.

3. Pengujian Realibitas Instrumen

Reabilitas adalah indek yang menunjukan sejauh reaai@ alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Teknik foerdgn reabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini yait€ronbach’s Alpha sedangkan dalam
perhitungan dalam penelitian ini menggunakan SPS&fbr windows.

Tes realibitas untuk skala likert paling seringnggunakan analisis item,
yaitu masing-masing skor item tertentu dikorelasikdengan skor totalnya.
Menurut Sugiono (2003;124) menyatakan bahwa beaakogefisien batasan
minimun reabilitas adalah antar 0.6 dan 0.7. Kemnudiutput dibandingkan
dengan uji signifikansi dengan uji t.

Pengujian ini dilakukan dengan teknik belah duagde langkah kerja

sebagai berikut:

1. Membagi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataangtaary menjadi dua,
belahan pertama (total ganjil) dan belahan kedatal (¢enap);

2. Skor untuk masing-masing pertanyaan atau pernygtada tiap belahan
dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total untulasing-masing
responden;

3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dendgam ®tal belahan

kedua dengan PearsBnoduct Moment
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(3 xv)-(Ex)SY)
X )-ExF i y?)- (2 v

Keterangan :

ry = korelasi PearsoRroduct Moment

Yxy = jumlah perkalian butir variabel Kompetensi Wsaba (X) dengan
butir variabel Keberhasilan Usaha (Y)

Y'x? = jumlah butir variabel Kompetensi Wirausaha (Xp#rat

Y'y? = jumlah butir variabel Keberhasilan Usaha (Y) duaea

4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyatau pernyataan dengan
dengan rumuspearman brown:

Sugiyono (2010:359), menyatakan bahwa ruspearman browmdalah

sebagai berikut :

Keterangan:

ry = Reliabilitas untuk seluruh instrumen.

r, = Korelasi PearsoRroduct Momenantar belahan ganjil dan belahan genap
dari instrumen.

Untuk mengetahui lebih jelas hasil uji reliabilithap item pernyataan

dengan menggunakeé®PSS for windows 17dapat dilihat pada lampiran “hasil
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output spss uji validitas dan reliabilitas variabeldependentdan variabel

dependerit

Hasil reliabilitas x_ Kompetensi_Wirausaha

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 48 100.d
Excluded 0 .0
Total 48 100.(

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .335
N of Items 49
Part 2 Value 37
N of ltems 4"
Total N of Items S|
Correlation Between 527
Forms
Spearman-Brown Equal Length .69(0
Coefficient Unequal Length .690
Guttman Split-Half .69(
Coefficient

a. The items are: Pert_1, Pert_3, Pert_5, Pert_7.
b. The items are: Pert_2, Pert_4, Pert_6, Pert_8.



Hasil reliabilitas y _ Keberhasilan_Usaha

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 48 100.d
Excluded 0 .0
Total 48 100.d

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1

Part 2

Spearman-Brown
Coefficient

Value
N of Items
Value
N of Items

Total N of Items

Correlation Between
Forms

Equal Length
Unequal Length

Guttman Split-Half
Coefficient

.214

.697
.697
.697

a. The items are: Pert_1, Pert_3, Pert_5, Pert 7.
b. The items are: Pert_2, Pert_4, Pert_6, Pert_8.

52
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Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Wirausaha

dan Variabel Keberhasilan Usaha

Variabel | Koefisien Reliabilitas | Titik Kritis | Keterangan

X 0.690 0.600 Reliabel

y 0.697 0.600 Reliabel

Berdasarkan tabel 3.5 dapat diketahui bahwa daruaetem pertanyaan
Kompetensi Wirausaha positif dan xifs sebesar 0,600 maka dapat disimpulkan
bahwa semua item butir pertanyaan Kompetensi Walteusudah reliabel dan

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

4. Metode Analisis Deskriptif/Kualitatif
Analisis Deskriptif/kualitatif digunakan untuk mggmambarkan tentang
ciri-ciri responden dan variabel penelitian, sedamg analisis kuantitatif

digunakan untuk menguiji hipotesis dengan menggumakatatistik.

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tdleduensi distribusi
untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilarjskariabel penelitian masuk
dalam kategori: sangat setuju, setuju, cukup, tedlju, sangat tidak setuju.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiariabel
penelitian dapat dilhat dari perbandingan anta@ sktual dengan skor ideal.
Skor aktual diperoleh melalui hasil perhitunganusgt pendapat responden

sesuai klasifikasi bobot yang diberikan (1,2,3,4n &). Sedangkan skor ideal
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diperoleh melalui perolehan prediksi nilai tertinggjkalikan dengan jumlah

kuesioner dikalikan jumlah responden.

Skor aktual
0, _ —_— 0,
Yo SKkor- Skor ideal X 100%

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

Sugiyono (2004:89), mengatakan bahwa jawaban regmokemudian
diberi skor dengan menggunakan skala likert, sepertiapat pada tabel 3.6
berikut ini :

Tabel 3.6

Pernyataan Skala Likert

Jawaban Skala Nilai (Positif)
Sangat setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2004:89)
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a. Kompetensi Wirausaha

Untuk variabel kompetensi wirausaha dari 3 indikatengan 10 item

kuesioner dengan jumlah responden 48, maka akanotigh kriteria berikut ini :

Skor Aktual : jawaban seluruh responden 48 atasi@oer 8 yang diajukan.

Skor Ideal : Bobot tertinggi 5 X 48 X 8 = 1920

b. Keberhasilan Usaha

Untuk variabel keberhasilan usaha dari 3 indikaiengan 8 item

kuesioner dengan jumlah responden 48, maka akanotigh kriteria berikut ini :

Skor Aktual : jawaban seluruh responden 48 atasi&ner 8 yang diajukan.

Skor Ideal : Bobot tertinggi 5 X 48 X 8 = 1920

Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antioa aktual dengan

skor ideal dikontribusikan dengan tabel 3.7 sebbhgakut :

Tabel 3.7

Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhagb Skor Ideal

No % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup

4 68.01 - 84.00 Baik

5 84.01 - 100 Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)



56

5. Metode Analisis Verifikatif/ Kuantitatif

a. Analisis Koefisien Korelasi PearsofProduct Moment

Didasarkan pada data yang ada pada penelitiannranh data berskala
ordinal telah dirubah menjadi skala interval denlywthod of Succesive Interval
(MSI) maka korelasi yang digunakan adalah koefigierelasi PearsoRroduct
Momentguna mengetahui kuat lemahnya hubungan antarabehtbebas (X) dan

variabel terikat ().

Rumus dari analisis Korelasi Pearstmoduct Momenadalah:

n>xv)-(x)

r= X T

WX )-Exf i v2)- )

Sumber: Sugiyono, (2010 : 228)

Keterangan :

vy = korelasi PearsoAroduct Moment

Yxy = jumlah perkalian butir variabel Kompetensi Wsaba (X) dengan butir
variabel Keberhasilan Usaha (Y)

>'x? = jumlah butir variabel Kompetensi Wirausaha (Xp#rat
Y'y? = jumlah butir variabel Keberhasilan Usaha () duaz.

Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan , daelain
menggunakan langkah-langkah diatas, penulis memrdgunalat bantgoftware
SPSS 17.0for windows Setelah koefisien korelasi PearsBroduct Moment
diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan melakukamdtribusian (rs) kedalam

pengujian uji t untuk menguji tingkat signifikan rietasi tersebut, dengan
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ketentuan kuat atau tidaknya hubungan antara keduabel dapat dilihat dari

beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai flla r < +1 dimana :

1. Jika nilai r> 0, artinya terjadi hubungan linear positif, yagemakin besar
nilai variabel X (ndependent maka semakin besar pula nilai variabel Y
(dependent

2. Jika nilai r< 0, artinya terjadi hubungan linear negatif, makactil nilai
variabel X (ndependent maka semakin kecil nilai variabel ¥&pendent

3. Jika Nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan samkab antara variabel X
(independentiiengan variabel Ydgpendent

4. Jika nilai r =1 atau -1, artinya terjadi hubungarear sempurna yaitu berupa
garis lurus untuk r yang semakin mengarah angkaaBa garis semakin tidak
lurus.

Penafsiran nilai koefisien korelasi menurut Sugyq2010:231) lebih

jelasnya dinyatakan sebagai berikut :

Tabel 3.8

Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sugiyono (2010:231)
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b. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis determinasi digunakan untuk mengetabkbesapa besar dampak
perubahan variabel X terhadap variabel Y, makatutigi koefisien determinasi
(Kd) dengan asumsi dasar faktor-faktor lain diluarabel dianggap konstan atau

tetap(ceteris paribus)

Husein Umar (2002:296), untuk menentukan Koefisideterminasi

digunakan rumus adalah sebagai berikut :

Kd = r? x 100%

Keterangan:

Kd = Koefisien Determinasi

r’ = Kuadrat koefisien korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini akan dilakukan ujpobiesis, yaitu menentukan ada
tidaknya pengaruliKkompetensi Wirausahfvariabel X) sebagai variabel bebas,
Keberhasilan Usahg@variabel Y) sebagai variabel tidak bebas/tergagtiDengan
memperhatikan karakteristik variabel yang akanidiogrdasarkan perumusan
hipotesis yaitu :

Ho:p=0: H diterima, artinya Kompetensi Wirausaha tidak

berpengaruh secara signifikan terhadagberhasilan Usaha

pada RM. Nasi Bancakan Bandung.
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Hi:p#0: H ditolak, artinya Kompetensi Wirausahaberpengaruh
secara signifikan terhadageberhasilan Usahgada RM.
Nasi Bancakan Bandung.
Untuk menguji hipotesa tersebut, maka dilakukarsigsifikan terhadap r dengan

rumus sebagai berikut :

N

t= V- Dengan dk = n -2 ( Husein Umar, 2002 : 316 )

1-r?

Dimana :
t = statistik uji korelasi
r = koefisien korelasi antara variabel X dan vaglaH
n = banyaknya sampel dalam penelitian
Kriteria pengujian adalah Ho jika harga dari rundusitas (tiung yang
didapat dari tabel distribusidenganad = 0.05 (5%) untuk mengetahui diterima
atau ditolak, dinyatakan melalui kriteria yang sesdengan yang dikemukakan

oleh Husein Umar (2000:316-317) yaitu :

1. \]lka nllal ttabe|> nllal thitung
Maka Ho ada pada daerah penerimaan, berarti Hlrindéte atau

Kompetensi wirausaha tidak berpengaruh terhadagieabilan usaha.

2. Jika nilai tiapel < Nilai thitung
Maka Ho terdapat pada daerah penolakan, berartiditdrima atau

Kompetensi wirausaha berpengaruh terhadap Keb&rhasaha pada.



60

Kriteria :

Bila nilai t piung < Nilai t taper, Maka Ho diterima

Bila nilai t piwung > Nilai t tape, maka Ho ditolak

t hitung > taber Maka Ho ditolak H1 diterima.

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan penmgijipotesis dan kriteria -
kriteria yang ditetapkan dengan teori untuk masgkaty diteliti. Seperti gambar
berikut ini :
Dimana :

1. Dengan tingkat signifikand ) = 0,05

2. Derajat kebebasan (dk)=n-2

DAaERAH

DAERAH
PEMOLAK.AMN Ha PEMNOL.AFK AN Ho

- t tabel t tabel
Gambar 3.1.
Daerah penerimaan dan penolakan ki



